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ABSTRAK

Bagian dari tanaman kelor yang banyak mengandung antioksidan adalah daunnya
sehingga sabun dengan tambahan daun kelor dapat digunakan untuk mengatasi masalah kulit.
Penelitian tentang pembuatan sabun dari daun kelor bertujuan untuk mengetahui uji mutu
sabun yang sudah disubstitusi dengan bubuk daun kelor. Pembuatan sabun dengan substitusi
bubuk daun kelor dilakukan dengan cara mencampurkan bubuk daun kelor dalam campuran
minyak kelapa, minyak sawit, minyak zaitun, air dan NaOH kemudian diaduk sehingga
homogen, campuran tersebut dituangkan ke cetakan sabun dan dibiarkan hingga mengeras
selama 3-5 minggu. Hasil uji organoleptik menunjukkan kualitas sabun yang baik dengan kadar
air 8 %, kadar pH 9,4, kadar asam lemak bebas 0,972% dan kadar alkali bebas 0,096%. Hasil
uji standar mutu sabun pada uji kadar air, asam lemak bebas dan alkali bebas memenuhi
persyaratan yang ada akan tetapi pada pH sabun pembersih wajah dari daun kelor ini melebihi
nilai maksimal yaitu 4-5,2.
Kata kunci: kelor, sabun, uji mutu

ABSTRACT

Part of the Moringa plant that contains a lot of antioxidants is the leaves so that the soap with
the addition of Moringa leaves can be used to overcome skin problems. The research about
making soap from Moringa leaves aims to find out the quality test of soap which has been
substituted with Moringa leaf powder. Making soap by substituting Moringa leaf powder is
done by mixing Moringa leaf powder into a mixture of coconut oil, palm oil, olive oil, water and
NaOH then stirring so that it is homogeneous, the mixture is poured into a soap mold and
allowed to harden for 3-5 weeks . Organoleptic research results showed high quality soap, 8%
water content, pH level 9.4, free fatty acid content 0.972% and free alkaline content 0.096%.
The results of the soap quality standard test on the test of water content, free fatty acids and free
alkali meet the existing requirements but the pH of the facial cleansing soap from Moringa
leaves exceeds the maximum value of 4-5.2.

Keywords:Moringa, Soap, Quality Test

1. PENDAHULUAN
Kebersihan wajah sangat diperlukan untuk setiap individu untuk mendapatkan kulit yang
sehat, mendaptkan wajah yang bersih, memancarkan kecantikan alami dan awet muda.
Munculnya jerawat di wajah disebabkan oleh bakteri Propionibacterium Acnes. Bakteri adalah
kelompok makhluk hidup bersel tunggal. Jerawat menimbulkan rasa sakit pada wajah dan jika
kondisi jerawat sudah cukup parah maka timbul radang. Jerawat muncul karena berbagai faktor
diantaranya, faktor keturuan, hormonal, polusi udara dan makanan. Antioksidan adalah
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senyawa yang berguna bagi kesehatan tubuh karena berfungsi sebagai penangkal radikal bebas
yang banyak terbentuk dalam tubuh dan memperkecil terjadinya proses oksidasi dari lemak dan
minyak.

Beberapa tumbuhan yang dapat menjadi sumber antioksidan alami contohnya rempah-
rempah, teh, sayur-sayuran, coklat, serelia dan tumbuhan kelor. Kebanyakan sumber
antioksidan alami merupakan senyawa fenolik dan dapat berupa golongan flavanoid tersebar di
seluruh bagian tanaman. Golongan senyawa flavanoid memiliki kemampuan sebagai
antioksidan, karena flavanoid mampu untuk mereduksi radikal bebas[1].

Tanaman kelor (Moringa oleifera Lam) merupakan salah satu tumbuhan yang berpotensi
sebagai tumbuhan obat, telah dikenal selama berabad-abad sebagai tanaman multiguna yang
berkhasiat. Kelor dikenal sebagai pohon ajaib karena terbukti secara ilmiah mengandung zat
gizi yang cukup tinggi. Kelor diketahui mengandung lebih dari 90 jenis nutrisi berupa vitamin
esensial, mineral, asam amino, antipenuaan, antiinflamasi dan 539 senyawa yang dapat
digunakan dalam pengobatan tradisional untuk mencegah berbagai penyakit [2]. Oleh karena
itu, sabun dengan substitusi daun kelor bisa mencegah dan mengatasi masalah kulit yang
diakibatkan oleh radiakal bebas. Uji standar mutu sabun bertujuan untuk mengetahui kualitas
sabun yang dihasilkan diantaranya kadar air dan pH. Kadar air sabun yang baik maksimal 15%,
sabun yang memiliki kadar air sesuai akan menjadikan sabun keras, tidak mudah larut dalam air
dan menjukkan daya simpan yang lebih lama. Derajat keasaman atau pH sabun sangat
berpengaruh karena pH yang baik untuk kulit wajah adalah 4,2 apabila melebihi maka kulit
wajah kita akan merasa kering dan berjerawat.

Pengaruh Penambahan Ekstrak Daun Kelor terhadap Kualitas Sabun didapatkan bahwa
penambahan daun kelor sangat berpengaruh terhadap kualitas sabun meliputi warna, aroma,
daya buih dan pH sabun. Semakin sedikit penambahan ekstrak daun kelor maka sabun memiliki
warna hijau muda, beraroma wangi dan pH tinggi yaitu 10,2 [3].

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen di laboratorium Farmasi, di
Universitas Muhadi Setiabudi.
2.1 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam pembuatan sabun daintaranya timbangan digital, wadah
stainless steel, hand mixer, spatula, sendok dan cetakan sabun. Sedangkan alat yang digunakan
untuk uji mutu kualitas sabun adalah pH meter, timbangan digital, oven kimia, desikator, alat
refluks, kaki tiga, kaca asbes, Erlenmeyer, buret dan statip, gelas piala dan cawan.

Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat sabun substitusi daun kelor yaitu daun kelor

yang sudah ditumbuk menjadi bentuk bubuk, minyak kelapa, minyak kelaa sawit, minyak
zaitun, NaOH, HCI, aquades, es batu, alcohol 96 % dan indikator PP[4].

2.2 JalannyaPenelitian

Proses pembuatan sabun dengan substitusi daun kelor dimulai dengan mencampurkan
minyak kelapa sebanyak 50 gr, minyak sawit 20 gr dan minyak zaitun sebanyak 50 gr ke dalam
wadah, kemudian diaduk hingga homogen. Selanjutya 38,09 gr aquades diletakkan di atas
wadah yang terdapat es batu kemudian dicampur dengan 18,76 gr NaOH. Aquades yang sudah
ditambah dengan NaOH kemudian dimasukkan ke dalam campuran minyak dan di mixer
sehingga mengental. Kemudian masukkan 4gram bubuk daun kelor dan diaduk. Cetak
campuran bahan sabun, biarkan mengeras 3-5 minggu,

2.3 Analisis Data
Sabun yang dihasilkan dianalisis uji organoleptik, pH sabun [5], kadar air [6], kadar alkali
bebas dan kadar asam lemak bebas.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Organoleptik
Hasil penelitian uji organoleptik sabun substitusi daun kelor dibandingkan dengan uji
kualitas sabun berdasarkan aplikasi android SaponiCalc.

Tabel 1. Hasil Uji Organoleptik Sabun Substitusi Daun Kelor

Quality Kualitas Range Nilai Hasil
Bubbly Volume busa buih 14-48 28
Cleansing Daya bersih 16 — 28 28
Conditioning Daya melembabkan 44 — 69 47
Creamy Volume busa krim 12-22 20
Hardness Kekerasan sabun 29 -54 48
lodine Kelunakan 41-70 52
INS Tingkat kualitas sabun 136 — 165 175

Berdasarkan Tabel 1. menurut aplikasi SaponiCalc kualitas sabun yang dihasilkan cukup
baik, pada volume buih sabun memiliki nilai maksimal yang diperoleh yaitu 14-48 akan tetapi
pada sabun daun kelor ini mendapatkan hasil 28, berada di titik tengah range nilai jadi volume
buih memasuki nilai maksimal. Kemudian daya bersih pada sabun memiliki nilai maksimal
antara 16 sampai 28, pada sabun daun kelor ini mendapatkan hasil 28 dan ini adalah nilai yang
tinggi pada daya bersih sabun, maka sabun daun kelor ini mempunyai daya bersih yang sangat
baik.

Daya melembabkan sabun menurut aplikasi saponiCalc memiliki nilai antara 44 sampai
69, pada sabun bubuk daun kelor ini menunjukkan hasil dari daya melembabkan adalah 47, nilai
ini memenuhi nilai maksimal yang tercantum akan tetapi mendekati nilai paling kecil. Pada
volume busa krim nilai yang dihasilkan adalah 20, nilai minimal yag dihasikan antara 12 — 22.
Sehingga dapat disimpulkan volume busa krim sangat baik dan memiliki busa krim yang
banyak. Kekerasan sabun sangat mempengaruhi kualitas sabun, kekerasaan sabun memiliki nilai
maksimal antara 29-54, pada sabun daun kelor ini kekeasan sabun yang di peroleh adalah 48,
hal ini menujukkan sabun memiliki nilai kekerasan yang sesuai dengan standar.

Kelunakan sabun yang diperoleh adalah 52 dan nilai maksimal menurut saponicalc 41-70.
Sabun memiliki kelunakan yang standar dan tidak sangat lunak, karena sabun yang lunak daya
simpan sangat cepat tidak tahan lama. Kemudian tingkat kualitas sabun dari bubuk daun kelor
ini sangat baik dan melebihi nilai maksimal, maka dari itu sabun bubuk daun kelor ini aman
untuk digunakan.

3.2 pH Sabun

Kadar keasaman (pH) sabun sangat penting untuk diketahui pada pengujian ini, karena
sangat berbengaruh terhaap kulit. Sampel sabun masing-masing di timbang sebanyak 2 gram,
lalu menyiapkan aquadest sebanyak 100 ml dan meletakkannya kedalam gelas ukur, lalu sabun
di iris tipis-tipis agar mudah dalam pelarutan, kemudian letakan pH meter ke dalam larutan
sabun, amati perubahan angka yeng terjadi. Hasil pengukuran pH sabun pada penelitian adalah
9,4.

Sabun yang peneliti buat ini memiliki pH yang tinggi, pH maksimal pada sabun
pembersih wajah yang baik untuk permukaan kulit wajah yaitu 4,2 — 5,6, hal ini di karenakan
pH daun kelor adalah 6,1 maka dari itu pH sabun menjadi tinggi. Akan tetapi kriteria pH sabun
yang peneliti buat ini memasuki kriteria sabun mandi yaitu memiliki pH 9 — 10. Penelitian
serupa pernah dilakukan oleh Windi Eka syah Putri, sabun yang dihasilkan memiliki pH 10,2.
Kadar keasaman dengan pH 10,2 termasuk dalam kategori sabun mandi.
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3.3 Kadar Air

Kadar air merupakan parameter yang penting dalam pembuatan sabun karena
mempengaruhi kekerasan dan daya simpan sabun. Pengukuran kadar air dilakukan dengan
metode oven dengan suhu pengeringan 100°C selama 2 jam. Berdasarkan SNI 06-3532-1994
kadar air sabun maksimal 15 %. Hasil penelitian memiliki kadar air 8%, hal ini menunjukkan
bahwa kadar air sabun yang dihasilkan sesuai dengan ketetapan SNI. Sabun dengan kadar air
dibawah 15% diindikasikan sebagai sabun yang cukup keras sehingga lebih efesien dalam
pemakaian karena sabun tidak mudah larut dalam air dan memiliki daya simpan yang lebih baik

[7].

3.4 Kadar Alkali Bebas

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa kadar alkali bebas
yang yaitu 0,096 %. Ha ini menunjukkan bahwa sabun yang dihasilkan sesuai dengan syarat
SNI sabun. Menurut SNI, kadar alkali bebas dalam sabun natrium tidak boleh melebihi 0.1 %
karena alkali bersifat keras dan dapat menyebabkan iritasi pada kulit [8]. Alkali bebas
merupakan alkali yang tidak terikat sebagai senyawa pada saat pembuatan sabun yang
disebabkan adanya penambahan alkali (basa) yang berlebihan pada saat proses penyabunan.
Pada saat pembentukan sabun, alkali yang tidak terikat sebagai senyawa dapat bereaksi dengan
sukrosa, dengan adanya in OH" dari alkali NaOH maka sukrosa akan mengalami dekomosisi.
NaOH merupakan salah satu akali atau basa yang digunakan dalam pembutan sabun padat [9].
Hasil dekomposisi ini menyebabkan sukrosa berada dalam suasana asam dan bersifat lebih aktif
sehingga terjadi kecenderungan sukrosa untuk menarik ion OH" dari NaOH. Semakin tinggi
konsentrasi sukrosa maka makin banyak pula kecenderungan sukrosa menarik alkali sehingga
kadar alkali bebasnya semakin menurun.

3.5 Kadar Asam Lemak Bebas

Kadar asam lemak bebas dari sabun yang dihasilkan adalah 0,972 %, memenuhi syarat
SNI pada tipe sabun natrium. Penambahan bahan NaOH harus dilakukan dengan jumlah yang
tepat [10]. Apabila NaOH yang ditambahkan terlalu pekat maka asam lemak bebas yang
berkaitan dengan trigliserida akan terlalu tinggi akan memberikan pengaruh negatif yaitu iritasi
pada kulit [11]. NaOH merupakan salah satu akali atau basa yang digunakan dalam pembutan
sabun padat [9].

4 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pembuatan dan uji standar mutu sabun dengan substitusi
daun kelor dapat disimpulkan bahwa uji organoleptik pada sabun memiliki warna hijau tua
disebabkan warna dari daun kelor, memiliki busa yang tinggi, memiliki aroma menyengat dari
daun kelor dan sabun memilki kekerasan yang cukup baik, derajat keasaman (pH) sabun 9,4, uji
kadar air pada sabun bubuk daun kelor mendapatkan hasil 8%, uji asam lemak bebas yang
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